
 

11 

 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Upaya Guru Akidah Akhlak 

Upaya adalah usaha cara yang harus digunakan oleh seorang guru untuk 

mengatasi setiap permasalahannya, khususnya dalam proses pembelajaran. 

Seorang guru hendaknya harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai 

dan sikap utama yang dapat dijadikan suri tauladan dalam kebiasaan hidup 

sehari-hari bagi peserta didik. Upaya adalah usaha, ikhtiyar (untuk mencapai 

suatu maksud, untuk memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan 

sebagainya.)
14

 

Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

kependidikan, karena gurulah yang akan mengantarkan anak didik pada tujuan 

yang telah ditentukan.
15

 Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan 

pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan perannya 

membimbing muridnya.
16

 Menurut Zakiyah Daradjat dan kawan kawan dalam 

bukunya Ilmu Pendidikan Islam menguraikan bahwa guru adalah:   

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit iatelah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawab 

pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka ini, tatkala 

menyerahkan anknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun 

                                                 
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), hal. 1250. 
15

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hal. 172.  
16

 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:  2001. PT Bumi Aksara), 

hal. 266. 
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menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya 

kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat 

menjabat guru. 

 

Melihat pendapat tentang pengertian guru di atas dapat disimpulkan guru 

merupakan orang yang tidak hanya bertanggung jawab terhadap kecerdasan 

bidang akademik peserta didiknya, tapi bertanggung jawab dalam 

membimbing, melatih, mengarahkan dan membentuk kepribadian peserta 

didiknya dalam perkembangan sikap jasmani maupun rohani, agar mencapai 

kedewasaan maupun melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT, dan 

sebagai pengganti orang tua dalam mendidik anak-anaknya sewaktu di luar 

rumah khususnya di sekolah.   

Dengan demikian seorang guru tidak hanya pandai mengajarkan ilmu-

ilmu pengetahuan saja, tetapi juga hrus membentuk watak dan pribadi peserta 

didiknya dengan akhlak dan ajaran islam. Guru merupakan orang yang sangat 

berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus mampu 

membawa peserta didiknya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus 

mempunyai sikap kewibawaan dan harus mempunyai kepribadian. Disamping 

punya kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam, sebagai guru agama Islam 

khususnya akidah akhlak lebih dituntut lagi untuk mempunyai kepribadian yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Karena guru seharusnya disegani dan dicintai oleh 

murid-muridnya.   

Mengingat usaha guru dalam memaksimalkan progam revolusi mental 

maka tugas seorang guru dalam kontribusi progam revolusi mental tidak lepas 
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dari tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Munarji yang menguntip pendapat Roestiyah NK, mengemukakan tugas 

dan fungsi pendidik (guru) dalam pendidikan yaitu :
17

 

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan progam 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta 

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan. 

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada tingkat 

kedewasaan yang berkeprinadian insan kamil seiring dengan tujuan Allah 

SWT menciptakannya.  

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri 

sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya 

pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi 

atas program yang dilakukan. 

Tidak hanya sebatas menjadi pengajar, pendidik dan sebagai pemimpin, 

menjadi seorang guru harus dapat menempatkan rasa kasih sayang terhadap 

peserta didiknya. Dimana guru harus dapat menempatkan dirinya serta 

mengganggap peserta didiknya sebagai anaknya sendiri. Serta guru juga harus 

ikhlas dalam mentransfer ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya tanpa adanya 

rasa khawatir siswa tersebut akan memiliki kemampuan yang lebih hebat 

melebihi kemampuan gurunya. Seorang guru juga harus membimbing peserta 

didik menuju kematangan segi karakter, etika dan budi pekerti. Kematangan 

yang dimiliki peserta didik dalam bidang kecerdasan dan bidang lain khususnya 

                                                 
17

 Munarji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 64 
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kematangan emosi itulah yang menjadi kebanggan dari hasil kerja keras guru. 

Menjadi guru adalah tugas yang berat karena setiap tindakan yang dilakukan 

guru menjadi contoh tauladan bagi peserta didiknya.   

2. Revolusi Mental 

Dalam rangka memperbaiki dan membangun karakter bangsa Indonesia 

dengan melaksanakan revolusi mental yang mengacu pada nilai-nilai integritas, 

etos kerja, dan gotong royong untuk membangun budaya bangsa yang 

bermartabat, modern, maju, makmur, dan sejahtera berdasarkan Pancasila.
18

 

Dalam kata lain bahwa revolusi mental berarti pengembangan sumber daya 

manusia yang mempunyai arti strategis bagi suatu bangsa, karena proses 

pembangunan harus berlangsung berkesinambungan dan dinamis meniscayakan 

adanya sumber daya manusia yang bermoral dan berkualitas. Dalam 

meningkatkan sumber daya manusia Indonesia, pemerintah harus mempunyai 

gerakan untuk merevolusi mental yang beretika melalui pendekatan agama 

sehingga tercipta manusia Indonesia yang berkualitas dan beretika.
19

 

Harapannya gerakan revolusi mental dapat membawa gerakan 

transformasi budaya untuk menuju pencerahan dan kemajuan menuju 

masyarakat madani yang bermartabat dan modern. Dalam progam revolusi 

mental diperlukan transformasi sosial budaya, sebagai prasyarat untuk 

mendorong proses kemerdekaan dan pembebasan bangsa yang sangat 

                                                 
18

 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2016 tentang GERAKAN 

NASIONAL REVOLUSI MENTAL. 
19

 H.M. Syahrial Yusuf, Perubahan Menuju Indonesia Baru, (Jakarta: Grafindo, 2005), hal. 

213. 
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mendasar. Pekerjaan ini bukan sekedar mengganti pemerintahan, lembaga, 

anggota legislatif, atau eksekutif, melainkan mengubah dan merombak total tata 

nilai seluruh kehidupan masyarakat. Dalam hal ini yang harus diubah adalah 

tata cara kehidupan, sikap, dan perilaku, serta gaya hidup, yakni perubahan dari 

kebiasaan tertutup menjadi transparan, dari tradisi kolusi, budaya korupsi dan 

nepotisme menjadi budaya teknologi dengan kerja keras, disiplin, penuh 

tanggung jawab, menghargai waktu, hemat, dan sebagainya dalam  seluruh 

lapisan masyarakat. gerakan revolusi mental bertujuan untuk meningkatkan 

pendidikan kepribadian bagi warga Negara Indonesia. 

Gerakan revolusi mental yaitu gerakan yang melakukan perubahan 

kepribadian dari keperibadian yang cenderung kurang baik menjadi baik dan 

pada akhirnya bisa dijadikan suri tauladan secara bertahap. Kepribadian yang 

cenderung kurang baik adalah perbuatan atau tindakan yang menghasilkan sifat 

kemalasan untuk berusaha menjadi mempunyai kompetensi dan prestasi. Sifat-

sifat tersebut contohnya malas, tidak disipiln, tidak mempunyai semangat, 

terlibat tindak kriminalitas, dan kurang empati kepada sesama.
20

 Demikianlah 

salah satu sasaran dengan adanya progam revolusi mental. Merombak total 

sistem masyarakat menjadi kearah yang tentunya menuju kearah yang lebih 

baik. Dalam hal ini, revolusi mental menjadi salah satu terobosan yang 

diprogamkan oleh pemerintah guna merombak berbagai sistem kemasyarakatan 

yang dinilai tidak sesuai dengan tatanan masyarakat yang berlaku. 

                                                 
20

 H. Abd. Rozak: Dosen Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Jakarta, Revolusi 

Mental Bangsa, Melalui Pendidikan Islam. Jurnal Saintifika Islamica Vol. 2 No. 1 Periode Januari-Juni 

2015, hal. 63  
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Sebagaimana Presiden Joko Widodo diwawancarai oleh Desi Anwar:
21

 

Jadi memang banyak orang mengharap revolusi mental itu jargon. Kalua saya 

memang lebih pada bagaimana didalam pelaksanaan kesehari-harian   itu 

teladan, keteladanan itu sangat penting sekali. Sehingga semua akan mengikuti 

kearah itu. Tapi yang kedua yang paling penting adalah bagaimana kita mulai, 

anak-anak mulaisejak usia dini, sejak di SD, SMP, SMA kemudian naik ke 

mahasiswa itu disiapkan betul masalah yang dinamakan karakter, masalah yang 

berkaitan dengan etos kerja, masalah yang berkaitan denganetika, masalah yang 

berkaitan dengan budi pekerti. Dimulai dari sana. Harus dimulai dari sana. Kita 

membentuk sebuah karakter bangsa dimulai dari situ. 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, yang ditekanakan dalam progam 

revolusi mental berkaitan dengan: karakter, etos kerja, etika, budi pekerti. 

1) Karakter 

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai 

tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain.
22

 

Masnur Muslich menyatakan bahwa karakter yaitu cara berfikir dan 

berperilaku sesorang yang menjadi ciri khas dari tiap individu untuk hidup 

dan bekerjasama, baik dalam keluarga, masyarakat dan negara.
23

 Karakter 

dapat ditemukan dalam sikap-sikap sesorang terhadap dirinya, terhadap 

orang lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan padanya dan dalam 

situasi-situasi yang lainnya.
24

 Karakter sudah melekat dalam diri seseorang, 

melalui hasil bentukan dari kehidupan yang telah dijalani setiap hari. 

                                                 
21

 CNN Indonesia, Jokowi Bicara Soal Revolusi Mental; Sehari Bersama Presiden Joko 

Widodo, publikasi 31 Maret 2018. 
22

 Ira M. Lapindus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), hal. 445. 
23

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 70. 
24

 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2012), hal. 12. 
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Dengan mengetahui adanya karakter seseorang dapat memperkirakan 

reaksi seseorang terhadap berbagai fenomena yang muncul dalam diri 

ataupun hubunganya dengan orang lain, dalam berbagai keadaan serta 

bagaimana tindakan yang mesti diambil. Dalam kaitannya terhadap progam 

revolusi mental, pendidikan menanamkan nilai-nilai terkait karakter sebagai 

salah satu pilar pokok progam revolusi mental. 

Pelaksanaan progam revolusi mental di Indonesia melalui proses 

pelaksaan pendidikan. Pendidikan dimasuki kurikulum yang berbau 

pengembangan keempat pilar progam revolusi mental, sebagaimana 

dituturkan di atas. Oleh sebab itu, munculah istilah pendidikan karakter. 

Menurut Fakry Gaffar yang dikutip Novan Ardi Wiyani dalam bukunya 

Pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan 

untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian sesorang sehingga menjadi 

satu dalam kehidupan orang itu.
25

 

Terdapat acuan khusus dalam proses transformasi nilai-nilai 

kehidupan melalui pelaksanaan penyelenggaraan Pendidikan terdapat 

beberapa kriteria-kriteria. Kriteria tersebut dinamakan nilai-nilai yang harus 

ada karakter yang ditumbuhkembangkan dalam progam Pendidikan karakter 

maupun progam revolusi mental. Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa 

berasal dari teori-teori pendidikan, psikologi pendidikan, nilai-nilai sosial 

budaya, ajaran agama, Pancasila dan UUD 1945, dan UU No. 20 Tahun 

                                                 
25

 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hal 26. 
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta pengalaman terbaik dan 

praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari.
26

 

Kemendiknas mengidentifikasi ada 18 nilai untuk pendidikan budaya 

dan karakter bangsa sebagai berikut ini:
27

 

a. Religius: sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaan. 

c. Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

d. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja Keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari apa yang telah dimiliki. 

                                                 
26

 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 12. 
27

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berkepribadian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 43-44. 
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g. Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.  

h. Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

i. Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar. 

j. Semangat Kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 

dan kelompoknya. 

k. Cinta Tanah Air: cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 

l. Menghargai Prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

dan menghormati keberhasilan orang lain. 

m. Bersahabat dan Komunikatif: tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. 

n. Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadirannya. 

o. Gemar Membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan baginya.  
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p. Peduli Lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

q. Peduli Sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

r. Tanggung jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan alam, sosial, dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Etos Kerja 

Secara etimologis, etos berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang 

berarti karakter, watak kesusilaan, kebiasaan atau tujuan moral seorang serta 

pandangan dunia mereka, yakni gambaran, cara bertindak ataupun gagsan 

yang paling komprehensif mengenai tatan.
28

 Etos kerja menurut Saifullah
29

: 

Pertama, adalah sikap seseorang atau suatu bangsa yang sangat 

mendasar tentang kerja, yang merupakan cerminan dari pandangan 

hidup yang berorientasi dari nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah). Kedua, 

Etos kerja adalah pancaran dari sikap hidup manusia yang mendasar 

terhadap kerja dan kerja yang dimaksud adalah kerja bermotif yang 

terikat dengan penghasilan atau upaya memperoleh hasil, baik yang 

bersifat material maupun nonmaterial (spiritual). 

 

                                                 
28

 Ferry Novliadi, Hubungan antara Organization Based Self Esteem dengan Etos Kerja, 

(Medan: Skripsi Tidak diterbitkan, 2009), hal. 4. 
29

 Saifullah, Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 3 No. 1, Juni 

2010. 
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Anaroga menyatakan bahwa etos kerja adalah suatu pandangan dan 

sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadap kerja.
30

 Anoraga juga 

memaparkan secara eksplisit beberapa sikap yang seharusnya mendasar bagi 

seseorang dalam memberi nilai pada kerja yang disimpulkan sebagai berikut: 

a. Bekerja adalah hakikat kehidupan manusia.  

b. Pekerjaan adalah suatu berkat Tuhan.  

c. Pekerjaan merupakan sumber penghasilan yang halal dan tidak amoral.  

d. Pekerjaan merupakan suatu kesempatan untuk mengembangkan diri 

dan berbakti.  

e. Pekerjaan merupakan sarana pelayanan dan perwujudan kasih. 

Revolusi mental menghendaki bagaimana masyarakat melakukan 

sebuah pekerjaan bukan hanya sebagai kebutuhan, bukan karena timbal balik 

atas pekerjaan yang dikerjakannya berupa imbalan, upah derajat maupun 

kehormatan. Melainkan berdasarkan beberapa aspek yang menunjukan 

bahwa sesorang tersebut memiliki sikap etos kerja. Menurut Sinamo ada 

delapan aspek dalam mengukur etos kerja, yaitu: 
31

 

a. Kerja adalah rahmat, karena kerja merupakan pemberian dari Yang 

Maha Kuasa maka individu harus dapat bekerja dengan tulus dan penuh 

syukur.  

                                                 
30

 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 29. 
31

 Sinamo & Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional, (Jakarta: Institut Mahardika, 2011), hal. 

34. 
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b. Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan berharga yang 

dipercayakan kepada kita sehingga kita mampu bekerja dengan benar 

dan penuh tanggung jawab.  

c. Kerja adalah panggilan, kerja merupakan suatu dharma yang sesuai 

dengan panggilan jiwa kita sehingga kita mampu bekerja keras dengan 

penuh integritas.  

d. Kerja adalah aktualisasi, pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk 

mencapai hakikat yang tertinggi sehingga kita akan bekerja keras 

dengan penuh semangat.  

e. Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan bentuk bakti dan ketaqwaan 

kepada Sang Khaliq, sehingga melalui pekerjaan individu mengarahkan 

dirinya pada tujuan agung Sang Pencipta dalam Pengabdian.  

f. Kerja adalah seni, kerja dapat mendatangkan kesenangan dan 

kegairahan kerja sehingga lahirlah daya cipta, kreasi baru, dan gagasan 

inovatif.  

g. Kerja adalah kehormatan, pekerjaan dapat membangkitkan harga diri 

sehingga harus dilakukan dengan tekun dan penuh keunggulan.  

h. Kerja adalah pelayanan, manusia bekerja bukan hanya untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani sehingga harus bekerja 

sempurna dan penuh kerendahan hati.  

Demi terwujudnya etos kerja, terdapat beberapa faktor-faktor yang 

bisa mempengaruhi sikap etos kerja tersebut. Berhasil atau tidaknya etos 
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kerja sangat dipengaruhi banyak faktor yang saling berintegrasi. Etos kerja 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu:
32

 

a) Agama  

Pada dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai yang akan 

mempengaruhi atau menentukan pola hidup para penganutnya. Cara 

berpikir, bersikap dan bertindak seseorang tentu diwarnai oleh ajaran 

agama yang dianut jika seseorang sungguh-sungguh dalam kehidupan 

beragama. Etos kerja yang rendah secara tidak langsung dipengaruhi 

oleh rendahnya kualitas keagamaan dan orientasi nilai budaya yang 

konservatif turut menambah kokohnya tingkat etos kerja yang rendah. 

b) Budaya  

Sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat kerja masyarakat juga 

disebut sebagai etos budaya dan secara operasional etos budaya ini juga 

disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ini ditentukan oleh sistem 

orientasi nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. Masyarakat yang 

memiliki sistem nilai budaya maju akan memiliki etos kerja yang tinggi 

dan sebaliknya, masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya yang 

konservatif akan memiliki etos kerja yang rendah, bahkan bisa sama 

sekali tidak memiliki etos kerja. 

c) Sosial Politik  

                                                 
32

 Sinamo & Jansen, Delapan Etos., hal. 52. 
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Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh 

ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong masyarakat untuk 

bekerja keras dan dapat menikmati hasil kerja keras dengan penuh. Etos 

kerja harus dimulai dengan kesadaran akan pentingnya arti tanggung 

jawab kepada masa depan bangsa dan negara. Dorongan untuk 

mengatasi kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan hanya mungkin 

timbul jika masyarakat secara keseluruhan memiliki orientasi kehidupan 

yang terpacu ke masa depan yang lebih baik.  

d) Kondisi Lingkungan/Geografis  

Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor kondisi geografis. 

Lingkungan alam yang mendukung mempengaruhi manusia yang berada 

di dalamnya melakukan usaha untuk dapat mengelola dan mengambil 

manfaat, dan bahkan dapat mengundang pendatang untuk turut mencari 

penghidupan di lingkungan tersebut.  

e) Pendidikan  

Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya 

manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat seseorang 

mempunyai etos kerja keras. Meningkatnya kualitas penduduk dapat 

tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan bermutu disertai 

dengan  peningkatan dan perluasan pendidikan, keahlian, dan 
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keterampilan sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan 

produktivitas masyarakat sebagai pelaku ekonomi.  

f) Struktur Ekonomi  

Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh 

ada atau tidaknya struktur ekonomi, yang mampu memberikan insentif 

bagi anggota masyarakat untuk bekerja keras dan menikmati hasil kerja 

keras mereka dengan penuh.  

g) Motivasi Intrinsik Individu  

Individu yang akan memiliki etos kerja yang tinggi adalah 

individu yang bermotivasi tinggi. Etos kerja merupakan suatu 

pandangan dan sikap yang didasari oleh nilai-nilai yang diyakini 

seseorang. Keyakinan inilah yang menjadi suatu motivasi kerja. Maka 

etos kerja juga dipengaruhi oleh motivasi seseorang yang bukan 

bersumber dari luar diri, tetapi yang tertanam dalam diri sendiri, yang 

sering disebut dengan motivasi intrinsik. 

Progam revolusi mental yang mencangkup di segala bidang, 

termasuk di dalamnya pula etos kerja. Dalam progam revolusi mental etos 

kerja bukan hanya setiap warga negara memiliki semangat yang tinggi 

dalam bekerja, namun juga memiliki prinsip-prinsip yang sesuai dengan 

aturan yang berlaku, baik norma adat juga peraturan perundang-undangan. 

Diharapkan dengan memiliki etos kerja sebagaimana tolak ukur di atas 
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mampu membuat berbagai kemajuan, keuntungan dalam usaha yang 

memegang peranan penting dalam keberhasilan pada bidang 

perekonomian. Dengan harapan terakhir dari adanya etos kerja dalam 

progam revolusi mental dapat memajukan perekonomian bangsa dan 

Negara.  

3) Etika 

Kata “etika” dibedakan dengan kata “etik” dan “etiket”. Kata etik 

berarti kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak atau nilai 

mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. 

Adapun kata etiket berarti tata cara atau adat, sopan santun dan lain 

sebagainya dalam masyarakat beradaban dalam memelihara hubungan baik 

sesama manusia.
33

 

Sedangkan secara terminologis etika berarti pengetahuan yang 

membahas baik-buruk atau benar-tidaknya tingkah laku dan tindakan 

manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban manusia.
34

 Etika 

ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku 

manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai buruk 

dengan memperlihatkan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat dicerna 

akal pikiran.
35
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Etika menjadi perwujudan atas ketaatan dalam mengimplementasikan 

norma-norma maupun adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus 

memberikan sebuah penilaian terhadap corak perbuatan seseorang sebagai 

manusia. Dalam lingkup revolusi mental keberadaan etika sangat penting. 

Keberadaan etika menunjukkan bahwa perbuatan bukanlah didasarkan atas 

kehendak mencapai tujuan, melainkan karena perbuatan yang dilakukannya 

dipandang baik. Akan tetapi dalam pandangan revolusi mental bukan hanya 

melakukan suatu hal yang dipandang baik saja. Terdapat beberapa 

komponen yang harus termuat dalam etika agar dalam pelaksanaan revolusi 

mental tidak mengalami ketimpangan. Komponen-komponen tersebut, 

meliputi: 

a) Kebebasan dan Tanggung Jawab 

Kebebasan bagi manusia pertama-tama berarti, bahwa ia dapat 

menentukan apa yang mau dilakukannya secara fisik. Ia dapat 

menggerakkan anggota tubuhnya sesuai dengan kehendaknya, tentu 

dalam batas-batas kodratnya sebagai manusia. Jadi kemampuan untuk 

menggerakkan tubuhnya memang tidak terbatas. Kebebasan manusia 

bukan sesuatu yang abstrak, melainkan konkret, sesuai dengan sifat 

kemanusiaannya.
36

 Kebebasan dan tanggung jawab merupakan dua sisi 

mata uang etika yang harus ada. Jika keduanya tidak ada, maka 

pembahasan etika juga tidak ada. Manusia mempunyai kebebasan 

untuk berbuat dan seharusnya manusia itu juga 
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mempertanggungjawabkan perbuatannya. Terdapat hubungan timbal 

balik antara kebebasan dan tanggung jawab, sehingga orang yang 

mengatakan “manusia itu bebas, maka dia harus menerima 

konsekwensinya bahwa manusia itu harus bertanggung jawab”.
37

 Maka 

dengan demikian, dalam etika, tidak ada kebebasan tanpa tanggung 

jawab, begitu juga sebaliknya, tidak ada tanggung jawab tanpa ada 

kebebasan.   

b) Hak dan Kewajiban 

Hak dan kewajiban merupakan hal yang sambung menyambung 

antara satu dengan yang lainnya. Setiap ada hak, maka ada kewajiban. 

Kewajiban pertama bagi manusia adalah supaya menghormati hak 

orang lain dan tidak mengganggunya, sedangkan kewajiban bagi yang 

mempunyai hak adalah mempergunakan haknya untuk kebaikan 

dirinya dan kebaikan manusia.   

Ada filsuf yang berpendapat bahwa selalu ada hubungan timbal 

balik antara hak dan kewajiban. Pandangan yang disebut “teori 

korelasi” itu terutama dianut oleh pengikut utilitarianisme. Menurut 

mereka setiap kewajiban orang berkaitan dengan hak orang lain, dan 

sebaliknya setiap hak seseorang berkaitan dengan kewajiban orang lain 

untuk memenuhi hak tersebut. Mereka berpendapat bahwa kita baru 

dapat berbicara tentang hak dalam arti sesungguhnya, jika ada korelasi 
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itu. Hak yang tidak ada kewajiban yang sesuai denganya tidak pantas 

disebut “hak”.
38

 

Antara hak dan kewajiban harus berjalan bersamaan. Tidak 

mungkin seseorang mendapatkan haknya apabila ia tidak melakukan 

kewajiban, begitu juga sebaliknya. 

c) Baik dan Buruk 

Nilai baik dan buruk ditentukan oleh akal dan agama. Upaya akal 

dalam mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk tersebut 

dimungkinkan oleh pengalaman manusia juga. Derajat keburukan tidak 

perlu sama, mungkin hanya agak buruk, ada yang buruk benar, ada 

pula yang terlalu buruk; tetapi semuanya itu buruk karena tidak baik. 

Ternyata buruk itu suatu pengertian yang negatif pula. Bahkan adanya 

tindakan yang dinilai buruk, karena tiadanya baik yang seharusnya 

ada. Jadi bukan tindakannya semata-mata yang memburukkannya.
39

 

Dalam membahas etika pasti mebahas tentang baik dan buruk. 

Baik dan buruk bisa dilihat dari akibat yang ditimbulkan dari 

perbuatan baik maupun perbuatan buruk. Etika yang melekat pada diri 

seseorang dapat dinilai dari seberapa besar tingkat baik buruk dari 

perbuatan seseorang tersebut.Apabila akibat yang ditimbulkan dari 

perbuatannya itu baik, maka tindakan yang dilakukan itu benar secara 
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etika, dan begitu juga sebaliknya apabila tindakannya berakibat tidak 

baik, maka secara etika salah.  

 

4) Budi Pekerti 

Budi pekerti dalam konteks agama Islam digunakan untuk 

menyatakan akhlak dan dalam bahasa latin sering disebut sebagai 

morality (moralitas).
40

 Budi pekerti dalam pendidikan kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah merupakan perilaku horizontal 

dan bukan hanya sekedar pengenalan dan pemahaman tetapi harus 

mewujudkannya dalam bentuk tutur kata dan perilaku yang dapat diamati. 

Sehingga budi pekerti adalah cerminan yang dapat ditunjukkan.
41

 

Budi pekerti ialah perilaku yang tidak lepas dari kehidupan sehari-

hari, budi pekerti tercermin dalam bergaul, berkomunikasi, maupun 

berinteraksi antar sesama manusia maupun dengan penciptanya. Budi 

pekerti yang kita miliki terdiri dari kebiasaan atau perangai, tabiat dan 

tingkah laku yang lahir disengaja tidak dibuat-buat dan telah menjadi 

kebiasaan. Kebanyakan pendapat khalayak ramai menyamakan arti budi 

pekerti dengan akhlak.  

Budi pekerti adalah kehendak jiwa seseorang yang telah menjadi 

kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu yakni 
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perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran jiwa, bukan dengan paksaan 

jiwa, budi pekerti juga bis a dikatakan sebagai kualitas tingkah laku, 

ucapan, dan sikap seseorang yang mempunyai nilai utama dalam 

pandangan seseorang bagaimana ia bertutur kata dan sikap yang baik 

terhadap seseorang.
42

 

Dalam progam revolusi mental di sini kajian budi pekerti 

dimaksukkan dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan. 

Sebagaimana yang diajarkan dalam bangku sekolah terdapat kerikulum 

mengenai Pendidikan budi pekerti. Ini salah satu jalan dari pelaksanaan 

progam revolusi mental dalam bidang pendidikan.  Pendidikan budi 

pekerti sebagai upaya mewujudkan progam revolusi mental.  

Tujuan Pendidikan budi pekerti menurut Haidar Putra Daulay 

dalam bukunya, mengatakan bahwa tujuan pendidikan budi pekerti adalah 

untuk mengembangkan nilai, sikap danperilaku siswa yang memancarkan 

akhlak mulia/ budi pekerti luhur. Dengan kata lain dalam pendidikan budi 

pekerti, nilai-nilai yang ingin dibentuk adalah nilai-nilaiakhlak yang 

mulia. Yaitu tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia kedalam diri 

peserta didik yang kemudian terwujud dalam tingkah lakunya.
43

 Menurut 

Kohlberg sebagaimana yang telah dikutip Sutarjo Adisusilo, 

menandaskan bahwa tujuan Pendidikan moral/ budi pekerti adalah 

mendorong perkembangan tingkat pertimbangan moral peserta didik. 
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Kematangan pertimbangan moral harus menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang universal, berdasarkan prinsip keadilan dan persamaan 

serta saling menerima.
44

 

Sebagaimana pendapat Emmanuel Kant yang dikutip oleh Sutarjo 

Adisusilo dalam bukunya Pembelajaran Nilai Karakter, merumuskan 

tujuan pendidikan moral yang disampaikan secara formal di sekolah atau 

secara nonformal oleh orang tua, sebagai berikut:
45

 

a) Rasa hormat kepada sesama manusia. 

Sebagai individu yang berkedudukan sederajat,setiap perbuatan 

atau tingkah laku seseorang hendaknya diarahkan demi kebaikan 

orang lain sebagai alat atau dirinya sendiri. 

b) Nilai-nilai moral universal. 

Tujuan pendidikan moral tidak hanya demi terlaksananya 

aturan-aturan yang didukung oleh otoritas masyarakat tertentu, akan 

tetapi demi terlaksananya prinsip-prinsip moral universal yang 

diterima dan diakui secara universal, seperti keadilan, kebebasan dan 

persamaan tiap individu manusia. 

Puncak dari progam revolusi mental adalah tercipta kehidupan 

yang damai saling menghargai memiliki jati diri yang kukuh, bertanggung 

jawab, memiliki rasa persaudaraan, toleransi di tengah-tengah 
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keberagaman di wilayah NKRI. Terwujudnya kehidupan harmonis 

sekaligus madani berlandaskan persatuan dan kesatuan di era globalisasi. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang di kaji oleh penulis: 

1. Hasil penelitian Nanda Nursyah Alam (13410204) yang berjudul “Nilai-Nilai 

Revolusi Mental dan Implikasinya terhadap Pembentukan Kepribadian 

Siswa” hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

a) Konsep revolusi mental yaitu perombakan kejiwaan seorang manusia dari 

yang keras kepala, suka berdusta, mencuri, intoleran, menyeleweng, 

menyiksa orang lain yang yang lainnya menjadi manusia yang lebik baik. 

b) Kandungan nilai revolusi mental dalam Buku Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Kelas X yaitu percaya diri dan teguh pendirian, nilai 

social, nilai kejujuran, nilai religious (spiritual), nilai kesabaran (kontrol 

diri), positive thinking, nilai persaudaraan dan nilai. Adapun nilai revolusi 

mental dalam Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XI 

yaitu nilai religious (spiritual), nilai saling menghormati, nilai kejujuran, 

nilai kepatuhan, nilai keteladanan, nilai kerja keras, nilai toleransi dan 

nilai anti kekerasan. Sedangkan nilai revolusi mental dalam Buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas XII yaitu nilai religious 

(spiritual), nilai kerja keras, nilai optimism, nilai saling menghargai. 
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c) Implikasinya terhadap pembentukan kepribadian siswa yaitu mengarahkan 

dan membimbing siswa menjadi taat beribadah, mengidentifikasi dan 

memahami tindakan-tindakan negatif di masyarakat, melakukan praktik-

praktik kegiatan dan pengembangan diri, mengadakan kegiatan social 

masyarakat, membuat pengayaan dan refleksi proses pembelajaran, dan 

menerapkan kejujuran dalam setiap latihan dan ujian. 

2. Hasil penelitian  Ibnu Khibban Al Ilyas (12410026) yang berjudul “Revolusi 

Mental Berbasis Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Guru Pendidikan 

Agama Islam” hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur’an ada 

istilah yang memiliki persamaan makna dengan kata mental. Istilah tersebut 

adalah nafs, nafs inilah yang bisa melahiran perbuatan positif atau perbuatan 

negative. Revolusi mental adalah bagaimana memilihara nafs agar 

ketertarikan untuk melakukan perbuatan positif lebih besar daripada 

melakukan perbuatan negatif. Maka dari itu, perlu ada perhatian yang sangat 

besar untuk menjaga kesucian nafsdalam konteks perubahan atau revolusi 

mental: 1). Meneguhkan nilai-nilai, 2). Memiliki iradah atau tekad yang kuat, 

3). Memiliki kemampuan, baik kemampuan fisik maupun non-fisik. Dalam 

konteks revolusi mental guru Pendidikan agama Islam, ada beberapa ayat Al-

Qur’an yang dijadikan sebagai acuan sekaligus berimplikasi terhadap perilaku 

guru Pendidikan agama Islam. Implikasi tersebut mencakup aspek keilmuan 

dan aspek akhlak seorang guru Pendidikan agama Islam. 

3. Hasil penelitian Lina Fitria (1331030026) yang berjudul “Revolusi Mental 

dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)” hasil penelitian 
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menunjukkan revolusi mental adalah perubahan singkat pada tatan masyarakat 

tertentu dalam melakukan pembaharuan-pembaharuan, terutama pembaharuan 

di Indonesia saat ini. Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis revolusi 

mental dalam Al-Qur’an yang sesuai dengan pemikiran Sayyid Quthb, 

sehingga dapat mengungkap gambaran umum tentang revolusi mental, maka 

revolusi mental dalam Al-Qur’an untuk tidak menghalalkan segala cara 

bangsa Indonesia dalam melaksanakan pembaharuan-pembaharuan terutama 

yang berkaitan dengan etos kerja dan leadership harus adanya nilai spiritual 

dalam jiwa sebagai penopang bangsa dalam mewujudkan revolusi mental 

yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. 

Persamaan pada penelitian ini dengan kedua penelitian diatas adalah 

membahas masalah progam revolusi mental. Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian yang pertama adalah membahas subjek tentang kepribadian siswa 

sedangkan penelitian yang penulis teliti membahas subjek upaya guru dalam 

memaksimalkan progam revolusi mental. Perbedaan penelitian dengan penelitian 

kedua adalah kajian penelitian. Penelitian kedua membahas revolusi mental dalam 

Al-Qur’an dan implikasinya terhadap Guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

penelitian yang diteliti oleh penulis membahas tentang upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memaksimalkan progam revolusi mental. Perbedaan dengan 

penelitian ketiga adalah subjek penelitian, penelitian ketiga membahas tentang 

revolusi mental dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang diteliti penulis 

mengenai upaya guru dalam membahas progam revolusi mental. 
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C. Paradigma Penelitian 

Peran pendidikan sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa. Dengan 

pendidikan suatu bangsa tidak mudah dijajah oleh bangsa lain dan dengan 

pendidikan suatu bangsa dapat mencapai kemajuan-kemajuan dan perkembangan-

perkembangan yang dapat membawanya mewujudkan cita-cita bangsa. Dengan 

pendidikan juga suatu bangsa dapat mengejar ketertinggalannya dari bangsa-

bangsa lain di dunia. Mentalitas bangsa Indonesia yang lemah mengakibatkan 

kondisi krisis dalam berbagai aspek kehidupan saat sekarang, terutama 

permasalahan korupsi yang sudah menjadi budaya yang menyeluruh dalam segi 

kehidupan, mulai korupsi di lembaga keagamaan, sosial, ekonomi, bahkan 

penegakan hukum itu sendiri. 

Permasalahan berakar pada karakter individu yang tidak mencerminkan 

kebudayaan bangsa yang beradab, kemudian menjadi pola perilaku yang diikuti 

dalam kehidupan sosial yang dapat ditoleransi, dan menjadi kebiasaan yang 

diterima secara universal dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menuntut setiap 

individu berfikir dan bersikap secara kritis dan rasional dalam perkembangan 

kehidupan bangsa jauh ke depan, terutama bagi para pemuda yang mengalami 

masa bonus demografi. Penelitian ini menjadi momentum yang tepat untuk 

menciptakan gerakan nasional yang dilakukan pemuda yang berkarakter untuk 

pembangunan mentalitas budaya anti korupsi bertingkat di negeri ini. Mengingat 

kondisi bangsa semakin memprihatinkan, penanaman karakter yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam menanggulangi berbagai permasalahan bangsa ditanamkan sejak 

dini melalui dunia pendidikan.  


